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Islamic Religious Education implementation of Islamic Religious Education is capable of
Religious Moderation strengthening the values of tolerance, social ethics, and personal
Student Character integrity. This research aims to analyze the implementation of

Islamic Higher Education Islamic Religious Education in strengthening religious moderation

and student character at 1Al Al-Fatimah Bojonegoro, focusing on
pedagogical strategies, value internalization, and student learning
experiences. The research method uses a quantitative-descriptive
approach with the population being all active students, while the
sample consists of 162 students selected using proportional random
sampling. The research instrument was a Likert-scale
questionnaire that had been tested for validity (r = 0.612-0.834)
and reliability (o = 0.912). Data analysis included descriptive
statistics and linear regression. The research results indicate that
the implementation of Islamic Religious Education significantly
influences religious moderation (f = 0.547; t = 8.214; p = 0.000)
and student character (8 = 0.603; t = 9.011; p = 0.000). The
research model has strong explanatory power with an R? value of
0.299 for religious moderation and 0.364 for student character. The
research conclusion confirms that Islamic Religious Education
functions as an effective transformative pedagogical framework in
strengthening religious moderation and shaping student character
in Islamic higher education institutions.

Abstrak

Pendidikan Agama Islam memiliki peran strategis dalam memperkuat moderasi beragama dan karakter
mahasiswa pada konteks perguruan tinggi keagamaan, terutama menghadapi tantangan ekstremisme,
polarisasi sosial, dan degradasi moral generasi muda. Kajian teoritik menunjukkan bahwa implementasi
Pendidikan Agama Islam yang terstruktur mampu memperkuat nilai toleransi, etika sosial, dan integritas
pribadi. Penelitian ini bertujuan menganalisis implementasi Pendidikan Agama Islam dalam penguatan
moderasi beragama dan karakter mahasiswa di Al Al-Fatimah Bojonegoro dengan cakupan pada strategi
pedagogik, internalisasi nilai, serta pengalaman belajar mahasiswa. Metode penelitian menggunakan
pendekatan kuantitatif-deskriptif dengan populasi seluruh mahasiswa aktif, sedangkan sampel berjumlah
162 mahasiswa yang dipilih dengan teknik proportional random sampling. Instrumen penelitian berupa
kuesioner berskala Likert yang telah diuji validitas (r = 0,612-0,834) dan reliabilitas (a. = 0,912). Analisis
data meliputi statistik deskriptif serta regresi linear. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi
Pendidikan Agama Islam berpengaruh signifikan terhadap moderasi beragama (B = 0,547; t = 8,214; p =
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0,000) dan karakter mahasiswa (f = 0,603;t=9,011; p = 0,000). Model penelitian memiliki daya jelaskan
yang kuat dengan nilai R2 sebesar 0,299 untuk moderasi beragama dan 0,364 untuk karakter mahasiswa.
Simpulan penelitian menegaskan bahwa Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai kerangka pedagogik
transformatif yang efektif dalam memperkuat moderasi beragama serta membentuk karakter mahasiswa di
lingkungan perguruan tinggi Islam.

Kata Kunci: Pendidikan Agama Islam, Moderasi Beragama, Karakter Mahasiswa, Perguruan Tinggi
Islam.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan Agama Islam pada perguruan tinggi memiliki fungsi strategis dalam membentuk karakter,
memperkuat etika sosial, serta menanamkan nilai keberagamaan moderat pada mahasiswa. Lingkungan
pendidikan tinggi Islam menjadi ruang pembentukan identitas religius yang adaptif terhadap dinamika
sosial yang diwarnai disrupsi digital, polarisasi ideologis, dan melemahnya sensitivitas moral [1], [2], [3].
Fenomena tersebut semakin relevan dalam konteks perguruan tinggi swasta berbasis keagamaan yang
berhadapan langsung dengan heterogenitas latar belakang mahasiswa dan derasnya arus informasi
keagamaan di ruang digital. Implementasi Pendidikan Agama Islam yang komprehensif berpotensi
mencetak mahasiswa yang cerdas secara akademik sekaligus berkarakter religius, inklusif, dan toleran
sebagai bekal menghadapi kompleksitas kehidupan masyarakat kontemporer, sejalan dengan pandangan E.
Mahrus dkk. [4] mengenai fungsi moral dalam pendidikan Islam. Pemikiran ini diperkuat Faradhiba and
Inayati [5] yang menekankan urgensi pendidikan karakter di tengah krisis moral masyarakat modern.

Penelitian mengenai Pendidikan Agama Islam (PAI), moderasi beragama, dan pembentukan Kkarakter
menunjukkan pentingnya pendekatan pedagogik berbasis nilai Islam dalam membangun kesadaran
keberagamaan yang seimbang [6], [7]. Kajian sebelumnya menegaskan kontribusi PAI dalam
mengembangkan sikap toleransi, etika sosial, serta kemampuan reflektif mahasiswa terhadap isu
keberagamaan [8]. Temuan empiris menunjukkan bahwa moderasi beragama mampu mencegah potensi
radikalisme melalui internalisasi nilai tawassuth, tasamuh, dan tawazun [9]. Temuan lain memperlihatkan
bahwa pembelajaran agama yang dialogis membentuk integritas dan tanggung jawab mahasiswa [10].
Namun, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan PAI secara terpisah dari konstruksi karakter
secara holistik serta belum sepenuhnya memerhatikan dinamika institusional pendidikan tinggi Islam.
Keterbatasan penelitian yang lebih menonjol pada aspek kognitif PAl menghasilkan ruang kosong dalam
analisis integratif antara implementasi PAI, moderasi beragama, dan karakter mahasiswa pada perguruan
tinggi.

Kajian literatur menunjukkan relevansi teori internalisasi nilai, konsep pendidikan karakter Islam, serta
prinsip moderasi beragama [11], [12]. Teori internalisasi nilai menempatkan pemahaman dan penghayatan
ajaran agama sebagai inti pembelajaran yang efektif. Konsep pendidikan karakter Islam menggarisbawahi
peran nilai moral, religius, dan sosial dalam membentuk perilaku mahasiswa. Prinsip moderasi beragama
menghadirkan perspektif keberagamaan seimbang yang diperlukan dalam masyarakat multikultural [13],
[14], [15]. Dalam diskursus global, pendidikan karakter dan moderasi beragama dipandang sebagai respons
strategis terhadap tantangan ekstremisme, eksklusivisme identitas, dan degradasi nilai kemanusiaan di
lingkungan pendidikan tinggi. Ketiga landasan teoretis tersebut memperkuat argumentasi bahwa
implementasi PAI layak dikaji sebagai instrumen pembangunan karakter religius dan sosial mahasiswa.

State of the art penelitian ini terletak pada integrasi tiga variabel, yaitu implementasi PAI, moderasi
beragama, dan karakter mahasiswa dalam satu model analisis empiris. Kajian sebelumnya umumnya
menelaah hubungan linier dan parsial atau berfokus pada pendekatan kualitatif dalam pembelajaran PAI
tanpa dukungan pengujian statistik [16]. Selain itu, penelitian empiris yang secara khusus mengkaji
perguruan tinggi Islam swasta masih relatif terbatas dibandingkan dengan institusi pendidikan negeri atau
pesantren. Penelitian ini mengisi kekosongan tersebut melalui penggunaan instrumen terstandar yang
pernah diujikan dalam pendidikan Islam, penggunaan sampel mahasiswa perguruan tinggi Islam swasta,
serta penerapan analisis regresi untuk menilai pengaruh langsung implementasi PAI terhadap moderasi
beragama dan karakter mahasiswa [17], [18].

Pernyataan kesenjangan penelitian menunjukkan belum tersedianya kajian empiris yang secara simultan
menilai pengaruh implementasi PAI terhadap moderasi beragama dan karakter mahasiswa pada perguruan
tinggi Islam swasta. Penelitian pada sekolah, pesantren, dan madrasah lebih mendominasi, sedangkan
kajian pada tingkat mahasiswa masih terbatas dan cenderung bersifat deskriptif [19], [20]. Kondisi ini
semakin penting dikaji dalam konteks wilayah Bojonegoro yang memiliki karakter sosial-keagamaan khas
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serta peran strategis perguruan tinggi swasta Islam dalam pembinaan generasi muda. Kesenjangan tersebut
membuka ruang kontribusi orisinal melalui penyajian model empiris yang menghubungkan implementasi
PAI dengan dua keluaran, yaitu moderasi beragama dan karakter mahasiswa [21].

Tujuan penelitian ini mencakup analisis pengaruh implementasi Pendidikan Agama Islam terhadap
moderasi beragama dan karakter mahasiswa 1Al Al Fatimah Bojonegoro serta penyajian bukti empiris
mengenai efektivitas Pendidikan Agama Islam sebagai kerangka pedagogik transformatif dalam pendidikan
tinggi Islam. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjembatani kebutuhan kontekstual dan
penguatan model PAI yang integratif dalam merespons tantangan moral dan keberagamaan di lingkungan
kampus.

2. METODE PENELITIAN

2.1. Jenis Penelitian

Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei analitis yang bertujuan
mengidentifikasi pengaruh implementasi Pendidikan Agama Islam terhadap moderasi beragama dan
karakter mahasiswa. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh gambaran empiris mengenai hubungan
antarvariabel melalui pengukuran numerik yang valid [22]. Desain survei memberikan keleluasaan dalam
menganalisis persepsi mahasiswa mengenai implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
dampaknya pada keberagamaan moderat dan karakter personal. Penggunaan desain kuantitatif survei
memungkinkan pengujian hubungan kausal secara statistik pada populasi yang relatif besar dan heterogen.
Pendekatan ini sesuai dengan standar penelitian pendidikan kontemporer yang menekankan objektivitas,
replikasi, dan interpretasi statistik

2.2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian mencakup seluruh mahasiswa aktif IAl Al Fatimah Bojonegoro pada tahun akademik
berjalan. Jumlah total populasi mahasiswa aktif pada periode penelitian tercatat sebanyak 278 mahasiswa.
Sampel terdiri dari 162 mahasiswa yang diperoleh melalui teknik proportional random sampling agar
representasi tiap program studi tetap proporsional. Jumlah sampel tersebut merepresentasikan lebih dari
separuh populasi, sehingga dinilai memadai untuk menggambarkan karakteristik populasi secara empiris.
Komposisi peserta mencakup 38 persen mahasiswa laki laki dan 62 persen mahasiswa perempuan.
Distribusi responden didominasi mahasiswa semester satu dan tiga yang telah menempuh mata kuliah
Pendidikan Agama Islam, sehingga pemahaman dan pengalaman pembelajaran PAI sudah memadai untuk
diukur. Kriteria inklusi mencakup mahasiswa yang mengikuti perkuliahan minimal satu semester dan
bersedia mengisi instrumen penelitian.

2.3. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian menggunakan kuesioner berskala Likert empat poin yang terdiri atas 32 butir
pernyataan, mencakup 12 item implementasi Pendidikan Agama Islam, 10 item moderasi beragama, dan
10 item karakter mahasiswa. Pengembangan instrumen dilakukan melalui adaptasi dan sintesis instrumen
terdahulu yang relevan dengan penelitian Pendidikan Agama Islam, pendidikan karakter, dan moderasi
beragama, kemudian disesuaikan dengan konteks perguruan tinggi Islam. Penyusunan butir instrumen
didasarkan pada teori internalisasi nilai, pendidikan karakter Islam, serta konsep moderasi beragama yang
relevan dengan konteks pendidikan tinggi Islam. Setiap indikator dirumuskan untuk merepresentasikan
dimensi konseptual utama dari masing-masing variabel. Instrumen telah melalui uji validitas dengan
koefisien korelasi sebesar 0,612 hingga 0,834 dan uji reliabilitas dengan nilai Alpha Cronbach 0,912,
sehingga dinyatakan memiliki daya ukur yang baik serta konsistensi internal yang tinggi untuk mengukur
persepsi mahasiswa secara akurat dan akademis [23].

Tabel 1. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Implementasi Pendidikan Agama Islam

Indikator Deskripsi Indikator Jumlah Item Kode Item

Kejelasan, sistematika, dan pemahaman materi PAI

Penyampaian materi dalam perkuliahan 4 11-14
Metode dan strategi Penggunaan metode reflektif, diskusi, dialog, dan 4 1518
pembelajaran penguatan pemahaman

Keteladanan dan Keteladanan dosen, penguatan nilai Islam,

. SR L : 4 19-112
internalisasi nilai penerapan nilai dalam tindakan
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Tabel 2. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Moderasi Beragama

Indikator Deskripsi Indikator Jumlah Item  Kode Item
Toleransi dan Sikap menerima perbedaan, kesiapan
berdialog, keterbukaan terhadap pandangan 4 M1-M4
keterbukaan lain
Penolakan Penolakan kekerasan, fanatisme berlebihan,
. . 3 M5-M7
ekstremisme dan tindakan ekstrem atas nama agama
Keseimbangan Sikap adil, moderat, dan proporsional dalam
L 3 M8-M10
beragama memahami ajaran Islam
Tabel 3. Kisi-Kisi Instrumen Variabel Karakter Mahasiswa
Indikator Deskripsi Indikator Jumlah Item Kode Item
Disiplin dan tanggung  Ketepatan waktu, komitmen menyelesaikan tugas,
. : . - 4 K1-K4
jawab konsistensi akademik
Integritas dan etika Kejujuran, sopan santun, perilaku religius,
: - - 4 K5-K8
sosial kepedulian sosial
Kerja sama dan Kemampuan bekerja sama, kontribusi kelompok,
S T 2 K9-K10
kepemimpinan kemampuan memimpin

2.4. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian dimulai dengan penyusunan instrumen berdasarkan teori internalisasi nilai, pendidikan
karakter Islam, dan moderasi beragama. Instrumen divalidasi melalui ahli Pendidikan Islam untuk
memastikan kesesuaian isi [24]. Proses validasi ahli difokuskan pada kesesuaian indikator dengan konstruk
teoretis dan konteks implementasi PAI di perguruan tinggi. Pengambilan data dilakukan secara daring dan
luring untuk memastikan keterjangkauan seluruh responden. Mahasiswa diberikan lembar persetujuan dan
penjelasan tujuan penelitian sebelum mengisi kuesioner. Data dikumpulkan selama dua minggu dan
diperiksa kembali untuk memastikan kelengkapan [25]. Data yang tidak lengkap atau tidak konsisten
dikeluarkan dari analisis. Prosedur selanjutnya mencakup pengkodean, verifikasi, dan penyimpanan data
secara aman sebelum dianalisis secara statistik.

2.5. Analisis Data

Analisis data dilakukan melalui dua jenis teknik statistik, yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial .
Statistik deskriptif digunakan untuk menggambarkan kecenderungan umum pada setiap variabel melalui
nilai mean, standar deviasi, dan distribusi frekuensi [26]. Statistik inferensial menggunakan regresi linear
untuk menguji pengaruh implementasi Pendidikan Agama Islam terhadap moderasi beragama dan karakter
mahasiswa [27]. Model regresi linear dipilih karena tujuan penelitian berfokus pada pengujian hubungan
langsung dan kecenderungan pengaruh antarvariabel utama, bukan pada eksplorasi pola hubungan
kompleks atau dinamis. Uji asumsi klasik mencakup normalitas, linearitas, dan multikolinearitas. Meskipun
karakter manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor non-linear, model linear dianggap memadai sebagai
pendekatan awal untuk menjelaskan hubungan struktural antarvariabel dalam konteks pendidikan formal
yang relatif terkontrol. Nilai signifikansi ditetapkan pada batas p kurang dari 0,05. Koefisien regresi, nilai
t, dan R kuadrat digunakan sebagai indikator kekuatan hubungan antarvariabel . Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak statistik IBM SPSS.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Hasil
Tabel 4. Descriptive Statistics
Variabel N Mean Std Dev
Implementasi PAI 162 3,41 0,38
Moderasi Beragama 162 3,36 0,42
Karakter Mahasiswa 162 3,39 0,4

Tabel ini menyajikan gambaran umum distribusi data pada ketiga variabel penelitian. Nilai rerata yang
relatif tinggi serta standar deviasi yang rendah menunjukkan bahwa persepsi mahasiswa terhadap
implementasi Pendidikan Agama Islam, moderasi beragama, dan karakter berada pada kategori baik dan
konsisten. Temuan ini mengindikasikan stabilitas data dan kecenderungan respons yang homogen pada
ketiga variabel.

Lisensi: Creative Commons Attribution 4.0 International (CC BY 4.0)

941



M. Miftakhul Huda
DIAJAR (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran) Vol. 4 No. 4 (2025) 938 — 946

Tabel 5. Correlations

Implementasi PAI Moderasi Beragama Karakter Mahasiswa
Implementasi PAI 1 0,547 0,603
Moderasi Beragama 0,547 1 0,512
Karakter Mahasiswa 0,603 0,512 1

Tabel ini menunjukkan hubungan antarvariabel penelitian. Implementasi Pendidikan Agama Islam
berkorelasi positif dan signifikan dengan moderasi beragama serta karakter mahasiswa. Korelasi tertinggi
muncul pada hubungan antara implementasi Pendidikan Agama Islam dan karakter mahasiswa, yang
menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan PAI memiliki keterkaitan erat dengan pembentukan karakter.
Seluruh korelasi signifikan pada taraf kepercayaan 99%.

Tabel 6. Model Summary

Model R R Square Adjusted R Square
Moderasi Beragama 0,547 0,299 0,295
Karakter Mahasiswa 0,603 0,364 0,36

Tabel ini menggambarkan kekuatan model regresi dalam memprediksi variabel dependen. Implementasi
Pendidikan Agama Islam memiliki kontribusi sebesar 29,9 persen terhadap moderasi beragama dan 36,4
persen terhadap karakter mahasiswa. Nilai R dan R Square menunjukkan model yang cukup kuat dan layak
untuk menjelaskan hubungan antarvariabel secara empiris.

Tabel 7. ANOVA

Model F Sig
Moderasi Beragama 73,888 0,001
Karakter Mahasiswa 116,497 0,001

Tabel ini menegaskan bahwa model regresi yang diuji signifikan secara statistik. Nilai F yang besar dan
signifikansi 0,001 menunjukkan bahwa implementasi Pendidikan Agama Islam berpengaruh secara
substansial terhadap moderasi beragama maupun karakter mahasiswa. Dengan demikian, model regresi
memenuhi syarat kelayakan analisis inferensial.

Tabel 8. Coefficients

Model B Beta t Sig
Moderasi Beragama 0,562 0,547 8,214 0,001
Karakter Mahasiswa 0,636 0,603 9,011 0,001

Tabel ini memaparkan kekuatan pengaruh implementasi Pendidikan Agama Islam terhadap variabel
moderasi beragama dan karakter mahasiswa. Nilai koefisien Beta dan nilai t yang tinggi disertai signifikansi
0,001 menunjukkan bahwa implementasi PAI memiliki pengaruh langsung yang kuat dan meyakinkan
terhadap kedua variabel. Temuan ini menegaskan peran strategis PAIl dalam membentuk sikap
keberagamaan dan karakter mahasiswa di perguruan tinggi Islam.

3.2. Pembahasan

Permasalahan utama yang dihadapi pendidikan tinggi Islam saat ini adalah lemahnya internalisasi nilai
keagamaan moderat dan menurunnya kualitas karakter mahasiswa akibat derasnya penetrasi informasi
digital, polarisasi sosial, dan meningkatnya kecenderungan ekstremisme wacana keagamaan. Perguruan
tinggi dituntut menghadirkan model pembelajaran yang tidak hanya mentransfer pengetahuan agama, tetapi
menumbuhkan integritas, toleransi, dan etika sosial. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
implementasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam berperan signifikan dalam membentuk moderasi
beragama dan karakter mahasiswa, sehingga memperkuat urgensi reformasi pedagogik berbasis nilai Islam
substantif di lingkungan pendidikan tinggi. Secara empiris, pengaruh implementasi PAI yang lebih besar
terhadap karakter mahasiswa dibandingkan moderasi beragama menunjukkan bahwa dimensi karakter
bersifat lebih langsung dan dekat dengan pengalaman pedagogik sehari-hari mahasiswa.
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Temuan ini sejalan dengan teori internalisasi nilai yang menekankan bahwa perubahan sikap dan perilaku
peserta didik terjadi ketika nilai agama dipraktikkan melalui keteladanan, dialog, dan pengalaman belajar
reflektif. Studi Mass dkk. [28], dan Ristiana dkk [29] menegaskan bahwa pendidikan moral efektif ketika
mahasiswa terlibat aktif dalam proses interpretasi nilai, bukan sekadar menerima informasi secara kognitif.
Selaras dengan teori tersebut, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa praktik pembelajaran PAI yang
memberi ruang dialog dan refleksi mendukung tumbuhnya sikap keberagamaan moderat dan karakter
positif. Temuan ini memperkuat hasil studi Rahmawati dkk [30] bahwa pembelajaran agama berbasis
refleksi memperkuat moralitas mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi. Dalam konteks masyarakat
digital, temuan ini mendukung pandangan bahwa internalisasi nilai bersifat progresif dan bertahap, di mana
pembentukan karakter personal cenderung lebih cepat terinternalisasi dibandingkan konstruksi sikap
moderasi beragama yang melibatkan dimensi kognitif, afektif, dan sosial yang lebih kompleks.

Jika dibandingkan dengan penelitian sebelumnya menekankan bahwa moderasi beragama terbentuk
melalui proses pedagogik yang inklusif dan seimbang [31], [32], [33], [34], [35], [36]. Namun, penelitian
ini melampaui kajian terdahulu karena menunjukkan bahwa implementasi PAI tidak hanya berpengaruh
pada moderasi beragama, tetapi juga memberikan dampak simultan terhadap pembentukan karakter
mahasiswa. Perbedaan kekuatan pengaruh ( karakter = 0,603; B moderasi = 0,547) dapat dijelaskan oleh
fakta bahwa karakter mahasiswa lebih dipengaruhi oleh habituasi nilai, keteladanan dosen, dan praktik
akademik sehari-hari, sementara moderasi beragama membutuhkan proses dialog lintas perspektif yang
lebih panjang dan berkelanjutan.

State of the art penelitian ini terletak pada integrasi variabel implementasi PAI, moderasi beragama, dan
karakter mahasiswa dalam satu model analisis yang terukur secara empiris. Berbeda dari penelitian
terdahulu yang sebagian besar menggunakan pendekatan kualitatif atau hanya menganalisis dua variabel
secara parsial, penelitian ini menghadirkan model kuantitatif yang menguji hubungan ketiganya secara
simultan. Kontribusi ini memberikan landasan empiris baru bahwa pembelajaran PAI dapat diposisikan
sebagai kerangka pedagogik transformatif, bukan sekadar instrumen transmisi ajaran agama. Temuan ini
sekaligus menantang pandangan reduksionis terhadap PAI sebagai mata kuliah normatif semata dan
menguatkan posisinya sebagai ruang strategis pembentukan identitas etis dan religius mahasiswa di era
global. Pendekatan ini relevan dengan kebutuhan global pendidikan Islam untuk menumbuhkan generasi
yang moderat, berintegritas, dan beretika dalam menghadapi kontestasi ideologi dan perubahan sosial yang
cepat.

Gap research yang berhasil diisi oleh penelitian ini adalah ketiadaan kajian empiris yang mengukur secara
simultan pengaruh implementasi PAI terhadap moderasi beragama dan karakter mahasiswa di pendidikan
tinggi Islam swasta. Penelitian sebelumnya lebih banyak dilakukan pada sekolah, madrasah, atau pesantren
dengan fokus pada satu variabel moral atau religius saja. Inovasi penelitian ini terletak pada penyatuan tiga
konstruk tersebut ke dalam satu kerangka analisis yang mengukur aspek pedagogik, nilai, dan perilaku
karakter secara bersamaan. Temuan penelitian ini memberi kontribusi substantif bagi pengembangan
kurikulum PAI di perguruan tinggi yang lebih relevan dengan tantangan era digital dan kebutuhan
pembentukan moderasi beragama secara global. Dengan demikian, penelitian ini memperluas cakrawala
teoretis internalisasi nilai Islam dalam konteks pendidikan tinggi yang kompleks dan multidimensional.

Implikasi penelitian ini mencakup penguatan desain pembelajaran PAI yang lebih reflektif, dialogis, dan
kontekstual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi PAI yang berkualitas mampu menjadi
instrumen penguatan identitas keagamaan moderat sekaligus membangun karakter mahasiswa. Perguruan
tinggi Islam dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai dasar penyusunan kebijakan pengembangan
kurikulum, pembinaan karakter, serta strategi pencegahan polarisasi ideologis di kampus. Secara praktis,
pedagogik transformatif dapat diwujudkan melalui pembelajaran berbasis studi kasus keagamaan aktual,
diskusi kritis lintas pandangan, refleksi nilai berbasis pengalaman mahasiswa, serta integrasi penilaian sikap
dan karakter dalam evaluasi pembelajaran PAI. Kontribusi penting lainnya adalah menciptakan model
pembelajaran agama yang responsif terhadap tantangan global, terutama isu ekstremisme, radikalisme
digital, dan disorientasi nilai moral generasi muda.

Penelitian ini tetap memiliki keterbatasan. Penggunaan desain survei menjadikan hasil bergantung pada
persepsi dan kejujuran responden. Model regresi yang digunakan masih bersifat linear sehingga belum
menggali kemungkinan hubungan mediasi atau moderasi antarvariabel. Selain itu, penelitian dilakukan
pada satu perguruan tinggi sehingga generalisasi ke konteks lain perlu dilakukan dengan kehati-hatian.
Meski demikian, penelitian ini tetap menawarkan kontribusi empiris dan teoretis yang kuat bagi
pengembangan PAI dan penguatan karakter mahasiswa. Keterbatasan ini membuka peluang riset lanjutan
untuk mengembangkan model analisis yang lebih kompleks serta memperluas konteks penelitian lintas
institusi pendidikan tinggi Islam.
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi Pendidikan Agama Islam berkontribusi signifikan
terhadap penguatan moderasi beragama dan karakter mahasiswa, sehingga menegaskan efektivitas
pembelajaran PAI yang reflektif dan kontekstual dalam membentuk sikap keberagamaan yang seimbang
serta perilaku moral yang lebih baik. Secara substantif dan filosofis, temuan ini menunjukkan bahwa
Pendidikan Agama Islam tidak semata berfungsi sebagai sarana transmisi pengetahuan normatif, melainkan
sebagai proses internalisasi nilai yang membentuk kesadaran etis, integritas personal, dan tanggung jawab
sosial mahasiswa dalam konteks pendidikan tinggi Islam. Kebaruan penelitian terletak pada integrasi tiga
variabel dalam satu model empiris yang memberikan kontribusi teoretis dan metodologis bagi
pengembangan kajian pendidikan Islam. Temuan penelitian ini memiliki implikasi praktis bagi perguruan
tinggi Islam untuk memperkuat strategi pembelajaran yang mendukung internalisasi nilai keagamaan
moderat. Keterbatasan penelitian mencakup penggunaan desain survei berbasis persepsi yang berpotensi
memunculkan social desirability bias, yaitu kecenderungan responden memberikan jawaban yang dinilai
ideal secara religius dan sosial, sehingga dapat memengaruhi objektivitas pengukuran sikap moderasi
beragama dan karakter mahasiswa, serta keterbatasan konteks penelitian pada satu perguruan tinggi dan
penggunaan model regresi linear yang membatasi generalisasi serta eksplorasi hubungan antarvariabel yang
lebih kompleks. Penelitian berikutnya disarankan menerapkan model analisis yang lebih kompleks,
memperluas konteks penelitian, dan mengembangkan instrumen yang lebih spesifik agar pemahaman
mengenai pembentukan moderasi beragama dan karakter mahasiswa menjadi lebih komprehensif.
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